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ABSTRAK 

 
 

UMKM berperan penting dalam proses pertumbuhan ekonomi Kota Bandung 

dengan kontribusi mencapai 60% pada tahun 2015. Namun ketatnya kompetisi 

dengan perusahaan besar dan modern menjadi tantangan bagi pelaku UMKM 

ditambah lagi akses kepada pasar, informasi, modal, keahlian, dan dukungan 

institusional yang terbatas menghambat UMKM untuk berkembang. Meskipun 

ada pemasaran online, tidak semua UMKM dapat melakukannya. Maka 

diperlukan sebuah kendaraan untuk memudahkan pelaku UMKM untuk 

mengakses pasar. Namun, kendaraan yang beredar masih berupa kendaraan 

bermotor sehingga memicu pencemaran udara di Kota Bandung sampai 70%. 

Selain itu, kendaraan bermotor juga sangat bergantung dengan sumber energinya 

yaitu minyak bumi. Sehingga diperlukan moda transportasi berupa kendaraan 

listrik (electric vehicle) untuk UMKM di Kota Bandung dari basis yang sudah 

ada. Proses perancangan dan pengembangan kendaraan listrik menggunakan 

metodologi product development process yang terdiri dari lima tahapan yaitu 

planning, concept development, system-level design, detail design, dan testing and 

refinement. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu rancangan pengembangan 

kendaraan UMKM di Kota Bandung yang sesuai dengan kebutuhan UMKM di 

Kota Bandung dan regulasi yang ada, analisis kekuatan rangka dengan bantuan 

software CAE, analisis perilaku belok dengan metode kalkulasi quasi dinamik, 

serta analisis biaya untuk menentukan harga jual produk. Untuk kekuatan rangka 

yang dihasilkan yaitu tegangan maksumum sebesar 112,097 N/mm2. Adapun 

kecepatan yang direkomendasikan kendaraan saat berbelok dengan sudut belok 

32° yaitu 11 km/jam. Untuk harga jual produk kendaraan UMKM itu sendiri yaitu 

Rp 129.558.200 (seratus dua puluh sembilan juta lima ratus lima puluh delapan 

ribu dua ratus rupiah). 
 

Kata kunci: UMKM, Electric Vehicle, Software CAE, Quasi Dinamik, Harga 

Produk 
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ABSTRACT 

 
Small and Medium Enterprises (SMEs) play a critical role in the economic growth 

of Bandung City, contributing up to 60% in 2015. However, the intense 

competition with large and modern companies presents a challenge for SMEs, 

compounded by limited access to markets, information, capital, expertise, and 

institutional support, which hinders their development. Although online marketing 

is available, not all SMEs can leverage it. Hence, there is a need for a mechanism 

to facilitate SMEs' access to markets. Existing mechanisms are predominantly 

motorized vehicles, which contribute to air pollution in Bandung City by up to 

70%. Furthermore, motorized vehicles heavily depend on fossil fuels. Therefore, 

there is a need for an electric vehicle (EV) transportation mode for SMEs in 

Bandung City, based on existing infrastructure. The design and development 

process for the electric vehicle utilizes the Product Development Process 

methodology, comprising five stages: planning, concept development, system-level 

design, detail design, and testing and refinement. The outcomes of this research 

include a development design for SME vehicles in Bandung City that aligns with 

SME needs and existing regulations, structural strength analysis using CAE 

software, cornering behavior analysis using quasi-dynamic calculation methods, 

and cost analysis to determine the product's selling price. The resulting structural 

strength indicates a maximum stress of 112.097 N/mm². The recommended speed 

for the vehicle while cornering at an angle of 32° is 11 km/h. The selling price for 

the SME vehicle is Rp 129,558,200 (one hundred twenty-nine million five hundred 

fifty eight thousand two hundred rupiahs). 
 

Keywords: SMEs, Electric Vehicle, CAE Software., Quasi-Dynamic, Product 

Price 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai hal yang melatar belakangi penelitian, 

rumusan masalah yang dirumuskan dari latar belakang, hal yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika 

penulisan karya tulis ilmiah ini. 

 

I.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Selain memliki peran strategis dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional, UMKM juga memiliki peran dalam menyerap 

tenaga kerja serta pendistribusian hasil dari pembangunan. UMKM juga 

merupakan penopang ekonomi rakyat yang cukup diandalkan. Sebagai ilustrasi, 

ketika masa resesi ekonomi ataupun krisis, sektor UMKM memiliki tingkat 

kekebalan yang cukup handal dalam menghadapi krisis jika dibandingkan dengan 

industri-industri besar [1]. 

 

Pada tahun 2022, ekonomi di Kota Bandung mengalami pertumbuhan sebesar 

5,41%. Penurunan kasus pandemi Covid-19 dan pencabutan PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) memberikan efek sehingga 

membuat mobilitas masyarakat kembali normal sehingga kegiatan ekonomi di 

Kota Bandung pada tahun 2022 berangsur pulih. Hal ini dapat dilihat dari 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada sebagian besar lapangan usaha. Salah 

satu lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan signifikan adalah Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum dengan presentase 13,94%, dilanjut dengan 

Transportasi dan Pergudangan sebesar 12,86%, dan Jasa Lainnya sebesar 11,01% 

sebagaimana yang tertera pada Gambar I.1 [2]. 
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Gambar I.1 Pertumbuhan PDRB Beberapa Lapangan Usaha di kota Bandung 

Tahun 2021-2022 [2] 

 

Tingginya pertumbuhan ekonomi Kota Bandung tidak lepas dari pesatnya 

pertumbuhan UMKM di Kota Bandung itu sendiri. Pada Tahun 2015, Data Dinas 

UMKM dan Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung mengatakan kontribusi 

UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bandung mencapai 60%. Oleh 

karena itu, Kota Bandung memiliki peran penting dalam perekonomian Jawa 

Barat dan juga nasional. Pada periode tahun 2008-2012, kontribusi ekonomi Kota 

Bandung di Jawa Barat mencapai rata-rata 11,74%. Gambar I.2 menunjukkan laju 

pertumbuhan ekonomi Kota Bandung pada periode tahun 2008-2012 yang 

tergolong tinggi, atau di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi Jawa Barat dan 

bahkan Nasional [3]. 

 

Gambar I.2 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandung, Jawa Barat, dan 

Nasional pada Tahun 2008-2012 [3] 
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Menurut data Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kota Bandung 

menyebutkan jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kota Bandung 

tercatat sebanyak 10.188 pelaku usaha terdaftar yang terdiri dari 9.708 pelaku 

usaha mikro, 463 pelaku usaha kecil, dan 17 pelaku usaha menengah sebagaimana 

yang ada pada Gambar I.3 [4]. 

 

Gambar I.3 Jumlah Pelaku UMKM di yang terdaftar di Kota Bandung [4]. 

 
Dari jumlah tersebut terdiri dari berbagai jenis UMKM yang terdaftar sampai saat 

ini sejak tahun 2016, yaitu UMKM di bidang kuliner dengan jumlah 4.164 pelaku, 

fashion dengan jumlah 1.631 pelaku, handicraft dengan jumlah 688 pelaku, jasa 

dengan jumlah 1.033 pelaku, perdagangan dengan jumlah 1.804 pelaku, dan 

lainnya dengan jumlah 868 pelaku sebagaimana yang dijelaskan pada Tabel I.1. 

 

Tabel I.1 Jumlah UMKM di Kota Bandung berdasar jenisnya [4]. 
 

Jenis 

UMKM 
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 Jumlah 

Kuliner 1.707 79 281 201 136 831 355 558 16 4.164 

Fashion 847 28 86 64 45 262 131 163 5 1.631 

Handicraft 401 15 52 33 10 71 40 64 2 688 

Jasa 702 8 53 17 11 121 53 67 1 1.033 

Perdagangan 1.016 11 9 38 51 482 98 90 9 1.804 

Lainnya 590 9 46 7 15 83 45 69 4 868 

Total 5.263 150 527 360 268 1.850 722 1.011 37 10.188 

 

Meskipun UMKM memiliki peran yang sangat strategis, ketatnya kompetisi 

terutama menghadapi perusahaan besar dan pesaing modern lainnya telah 

menempatkan UMKM dalam posisi yang tidak menguntungkan. Sebagian besar 

UMKM menjalankan usahanya dengan cara tradisional, termasuk dalam produksi 
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dan pemasaran. Masalah yang dihadapi oleh UMKM di negara-negara 

berkembang sebenarnya bukan karena ukurannya, tetapi lebih karena isolasi yang 

menghambat akses UMKM kepada pasar, informasi, modal, keahlian, dan 

dukungan institusional. Salah satu solusi akses UMKM yang bisa dilakukan yaitu 

dengan melakukan pemasaran secara online [3]. Akan tetapi, tidak semua pelaku 

UMKM mampu berjualan dengan pemasaran online, sehingga para pelaku 

UMKM memerlukan interaksi secara langsung (tatap muka) dengan pasar [5]. 

Oleh karena itu diperlukan sebuah moda untuk memudahkan para pelaku UMKM 

untuk mengakses pasar, salah satunya dengan moda transportasi berupa kendaraan 

agar pelaku UMKM dapat mengakses pasar dengan mudah. 

Akan tetapi, kendaraan yang beredar di pasaran saat ini masih berupa kendaraan 

bermotor. Menurut data yang ada di Badan Pusat Statistik (BPS) yang ditampilkan 

dalam Tabel I.2 menyajikan data potensi jumlah kendaraan bermotor per jenis di 

Kota Bandung pada tahun 2020 menunjukkan jumlah kendaraan bermotor 

berdasarkan jenis kendaraan dan wilayah yang ada di Kota Bandung yang 

dirincikan sebagai berikut [6]. 

Tabel I.2 Jumlah Potensi Kendaraan Bermotor Per Jenis di Kota Bandung pada 

Tahun 2020 [6]. 
 

Jenis 

Kendaraan 

Kota Bandung I 

Pajajaran 

Kota Bandung II 

Kawaluyaan 

Kota Bandung 

III 
Soekarno-Hatta 

Total Kendaraan 

Bermotor 

Sedan, Jeep, Minibus 

Pribadi 114.461 129.094 115.886 359.441 

Dinas 503 3.393 2.517 6.413 

Umum 1.078 2.517 1.174 4.769 

Bus, Microbus 

Pribadi 757 1.019 384 2.160 

Dinas 68 359 21 448 

Umum 1.008 1.273 968 3.249 

Truk, Pick Up 

Pribadi 25.457 19.015 15.933 60.405 

Dinas 97 1.386 845 2.328 

Umum 2.603 845 1.047 4.495 

Alat Berat 

Pribadi 0 3 0 3 

Dinas 0 4 0 4 

Umum 0 0 0 0 

Sepeda Motor, Scooter 
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Pribadi 414.343 378.330 324.106 1.116.779 

Dinas 672 10.052 576 11.300 

Umum 0 1 0 1 

Total 

Pribadi 555.018 527.461 456.309 1.538.788 

Dinas 1.340 15.194 3.959 20.493 

Umum 4.689 4.636 3.189 12.514 

Jumlah 
KBM 

561.047 547.291 463.457 1.571.795 

 

Tentu dalam hal ini, kendaraan bermotor dapat memicu pencemaran udara. 

Pencemaran udara sendiri merupakan salah satu masalah yang selalu terjadi setiap 

tahunnya [7]. Kepala Seksi Pemantauan Lingkungan Dinas lingkungan Hidup dan 

Kebersihan (DLHK) Kota Bandung Iren Irma Muti menyebutkan bahwa Indeks 

Standar Pencemaran Udara (ISPU) di Kota Bandung berada di angka 51-99. Ia 

juga menyebutkan beberapa faktor yang mengakibatkan kualitas udara di Kota 

Bandung memburuk yaitu sekitar 70% disebabkan oleh emisi gas transportasi [8]. 

Selain sebagai pemicu masalah pencemaran udara, kendaraan bermotor juga 

sangat bergantung dengan sumber energinya yaitu minyak bumi. Sedangkan 

Indonesia dalam 10 tahun terakhir mengalami penurunan produksi minyak bumi 

sehingga pemerintah melakukan impor minyak bumi untuk mencukupi kebutuhan 

dalam negeri. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat mengetahui pentingnya 

kendaraan ramah lingkungan, salah satunya kendaraan listrik [9]. 

Dalam proses adopsi kendaraan listrik, hal yang menjadi tantangan bagi Indonesia 

adalah kesediaan listrik itu sendiri. Indonesia berada diperingkat 95 dari 141 

negara dengan 94,8% akses dari semua populasi dan 94,7% kualitas supply listrik. 

Dari data ini menunjukkan harus ada perbaikan dan peningkatan daya listrik, jika 

tidak Indonesia justru akan mengalami krisis energi. Namun pemerintah melihat 

serius tentang ketersediaan energi listrik dimana pemerintah sudah 

mengalokasikan sebanyak 32% biaya infrastruktur untuk listrik dan energi pada 

tahun 2015-2019 [9]. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM memiliki peran 

strategis dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Di Kota Bandung pada tahun 

2015, Dinas UMKM dan Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung 

menyebutkan kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 
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Bandung mencapai 60%. Akan tetapi, UMKM memiliki tantangan yaitu ketatnya 

kompetisi terutama menghadapi perusahaan besar dan pesaing modern lainnya. 

Selain itu, akses UMKM kepada pasar, informasi, modal keahlian, dan dukungan 

institusional terhambat akibat kondisi UMKM yang terisolasi. Meskipun ada 

pemasaran secara online, masih ada pelaku UMKM yang belum mampu berjualan 

dengan pemasaran online [5]. Selain itu, hal yang menunjang sebuah usaha tidak 

hanya berupa tempat atau ruang untuk melakukan kegiatan dan mobilitas usaha, 

namun juga ketersediaan moda transportasi yang layak pakai dan tepat guna 

sesuai dengan kebutuhan pengguna sebagai sarana yang dioperasikan untuk 

menunjang dan mendukung kelancaran usaha. Beberapa pelaku UMKM 

membutuhkan kendaraan roda dua, ada yang membutuhkan kendaraan roda 

empat, bahkan kendaraan roda tiga [10]. Keberadaan dari kendaraan roda tiga 

sendiri menjadi alternatif pilihan bagi pebisnis sebab memiliki banyak 

keuntungan. Selain bisa memuat banyak, biaya perawatannya mudah, serta biaya 

administratif surat-suratnya cukup ringan. Adapun untuk pasar motor niaga 

beroda tiga telah tumbuh pesat di atas 40% [11]. Maka dibutuhkan sebuah moda 

transportasi yang dapat mendukung UMKM di Kota Bandung yang harus ramah 

lingkungan sehingga tidak menghasilkan emisi/zat polutan sebagai pencemar 

udara. Salah satu alternatif penyelesaiannya yaitu dengan menciptakan sebuah 

produk inovasi moda transportasi berupa kendaraan listrik (electric vehicle) roda 

tiga. 

Dalam menyikapi hal ini, Politeknik Manufaktur Bandung turut ambil peran dan 

melakukan kerja sama dengan PT Josun Motor Indonesia dalam mengembangkan 

sebuah kendaraan listrik roda tiga salah satunya untuk kebutuhan UMKM. 

Gambar I.4 dan Gambar I.5 memperlihatkan salah satu produk kendaraan listrik 

dari PT Josun Motor Indonesia yakni E-Bemo serta program mitra kerja sama 

anatara Politeknik Manufaktur Bandung dengan PT Josun Motor Indonesia. 
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Gambar I.4 Kendaraan Listrik Roda Tiga dari PT Josun Motor Indonesia. 

 

Gambar I.5 Program mitra industri Politeknik Manufaktur Bandung dengan PT 

Josun Motor Indonesia. 

Kendaraan roda tiga banyak dioperasikan oleh para pelaku UMKM karena 

kegunaannya dalam mendukung kelancaran operasional usaha [10]. Ditambah 

lagi, kendaraan roda tiga memiliki karakteristik handling dan ketahanan guling 

yang sama bahkan lebih baik dari kendaraan roda empat [12]. Untuk mengetahui 

bagaimana tuntutan lebih lanjut dari moda transportasi ini perlu dilakukan survei 

lapangan kepada para stakeholder yaitu para pelaku UMKM di Kota Bandung. 

Dengan adanya pengembangan produk kendaraan UMKM di Kota Bandung 

dengan berbasis kendaraan listrik roda tiga, diharapakan dapat berfungsi dan 
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bermanfaat bagi para pelaku UMKM di Indonesia khususnya di Kota Bandung 

dengan proses manufaktur yang mudah, material yang tersedia dan mudah dicari, 

serta biaya yang terjangkau. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang diidentifikasi diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan kendaraan UMKM di Kota Bandung dengan 

kapasitas angkut yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM bidang kuliner di Kota 

Bandung? 

2. Bagaimana spesifikasi kendaraan UMKM yang dibutuhkan untuk UMKM di 

Kota Bandung? 

 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik 

maka dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Ruang lingkup pengembangan produk electric vehicle untuk UMKM 

merupakan pengembangan/inovasi terhadap kargo/kabin dari platform 

electric vehicle roda tiga kargo yang sudah ada, yakni E-Bemo Josun Motor 

Indonesia. 

2. Proses penyusunan daftar kebutuhan dilakukan dengan melakukan survei 

kepada para pelaku usaha mikro di Kota Bandung yang bergerak di bidang 

kuliner. 

3. Proses survei untuk pengambilan data diambil dari sampel data para pelaku 

usaha mikro bidang kuliner di Kota Bandung. 

4. Ruang lingkup pengembangan kabin berfokus pada fungsi kabin untuk 

berjualan makanan dan/atau minuman. 

5. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis statik, analisis 

dinamik, dan analisis biaya. 

6. Ruang lingkup analisis statik yang dilakukan yaitu analasis konstruksi rangka 

dari kendaraan UMKM melalui pendekatan FEA dengan bantuan software 

CAE (Computer Aided Engineering) yaitu solidworks 2022. 
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7. Ruang lingkup analisis dinamik yang dilakukan yaitu analisis gerak dinamika 

kendaraan dalam kurvilinier untuk menguji kestabilan kendaraan dan 

ketahanan guling dari kendaraan itu sendiri dengan metode kalkulasi quasi 

dinamik. 

8. Ruang lingkup analisis biaya yang dilakukan yaitu analisis biaya pembuatan 

electric vehicle secara make to order untuk industri kecil dan harga produk. 

9. Sistem kendali, sistem energi, sistem penggerak, dan sistem suspensi tidak 

menjadi pembahasan dalam penelitian ini. 

 

I.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Melakukan pengembangan terhadap platform yang sudah ada yaitu E-Bemo 

Josun Motor Indonesia menjadi kendaraan yang diperuntukkan untuk UMKM 

di Kota Bandung. 

2. Menghasilkan spesifikasi/daftar tuntutan kendaraan UMKM yang sesuai 

dengan kebutuhan pelaku UMKM di Kota Bandung dan regulasi kendaraan 

yang ada. 

3. Menghasilkan gambar draft dari kendaraan UMKM roda tiga. 

4. Menghasilkan hasil analisis kekuatan konstruksi rangka kendaraan UMKM. 

5. Menghasilkan hasil analisis dinamik dari kendaraan UMKM. 

6. Menghasilkan hasil analisis biaya dari kendaraan UMKM. 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Menciptakan peluang bisnis/pengembangan bisnis baru. 

2. Menjadi salah satu solusi untuk peralihan penggunaan energi fosil menuju 

energi yang ramah lingkungan. 

3. Dapat membantu pelaku UMKM di Kota Bandung dalam menjual dan 

memasarkan produk UMKM yang dijualnya. 

4. Dapat memenuhi harapan pelaku UMKM dalam kemudahan mobilisasi 

produk UMKM. 

5. Dapat menjadi acuan dalam proses pembangunan dari hasil rancangan yang 

ada. 

6. Dapat menjadi referensi dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 



I-10 
 

 

 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan Karya Tulis Ilmiah dari Tugas Akhir ini dibahas 

dengan penjabaran sebagai berikut. 

1. Bab I Pendahuluan, berisikan uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka, berisikan mengenai literatur, dan penjelasan 

istilah pendukung penelitian yang disusun secara sistematis guna dipakai 

untuk pemecahan masalah. 

3. Bab III Metoda Pelaksanaan, berisikan proses penyelesaian penelitian 

sampai tahapan perancangan detail dengan metodologi penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode ‘Product Development Process’ 

yang ada pada buku ‘Product Design & Development’ karya Karl T. Ulrich, 

Steven D. Eppinger, dan Maria C. Yang. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisikan analisis dari hasil rancangan baik 

itu analisis statik, analisis dinamik, serta analisis biaya pembuatan produk dan 

harga jual dari produk. 

5. Bab V Penutup, berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 


